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ABSTRACT 

This quantitative study aims to analyze the effect of financial well-being and argument quality on the intention to 

invest among people in Solo Raya who access digital financial education content. The phenomenon of increasing 

investor participation prompts a need for an in-depth investigation into how financial education shapes cognitive 

and psychological factors. The study population is infinite, comprising individuals actively accessing investment 

education content on Instagram and official security firm accounts. A sample of 100 respondents was selected using 

non-probability sampling with a purposive sampling approach. Data analysis was conducted by evaluating the 

measurement model (outer model) including convergent validity, discriminant validity, and composite reliability 

followed by evaluating the structural model (inner model). The results indicate that financial well-being has a 

positive and significant effect on the intention to invest, suggesting that financial well-being and a sense of security 

regarding future financial conditions directly increase an individual's readiness to invest. Additionally, argument 

quality has a positive and significant effect on the intention to invest, proving that delivering accurate, credible, 

and relevant information enhances audience confidence in making investment decisions. Overall, financial well-

being and argument quality are demonstrated to be key determinants in driving investment intention among 

followers of financial education accounts in Solo Raya. 
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ABSTRAK 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial well-being dan argument quality terhadap 

intention to invest pada masyarakat di Solo Raya yang mengakses konten edukasi keuangan digital. Fenomena 

peningkatan partisipasi investor mendorong perlunya pengkajian mendalam mengenai peran edukasi keuangan 

dalam membentuk faktor kognitif dan psikologis masyarakat. Populasi penelitian bersifat infinite, yaitu individu 

yang aktif mengakses konten edukasi investasi pada platform Instagram serta akun resmi perusahaan sekuritas. 

Sampel sebanyak 100 responden ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan 

purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model) yang meliputi 

convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability, serta dilanjutkan dengan evaluasi model 

struktural (inner model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial well-being berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intention to invest, yang mengindikasikan bahwa kesejahteraan finansial dan rasa aman atas 

kondisi keuangan masa depan secara langsung meningkatkan kesiapan individu untuk berinvestasi. Selain itu, 

argument quality juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to invest, membuktikan bahwa 
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penyampaian informasi yang akurat, kredibel, dan relevan mampu meningkatkan keyakinan audiens dalam 

mengambil keputusan investasi. Secara keseluruhan, financial well-being dan argument quality terbukti menjadi 

penentu utama dalam mendorong niat berinvestasi pada pengikut akun edukasi keuangan di Solo Raya. 
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PENDAHULUAN 

Investasi telah menjadi salah satu instrumen penting dalam perencanaan keuangan masyarakat saat 

ini, khususnya di era digital yang memberikan kemudahan dalam mengakses informasi (Ayuningtyas et al., 

2025). Kondisi ini memungkinkan masyarakat memperoleh pengetahuan investasi melalui berbagai 

platform digital, jika sebelumnya aktivitas investasi didominasi oleh kalangan dengan penghasilan tinggi 

atau investor yang sudah berpengalaman, kini pelajar dan pekerja muda juga mulai aktif terlibat dalam 

dunia investasi. Transformasi ini didorong oleh gencarnya edukasi keuangan yang disebarluaskan melalui 

media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, yang memungkinkan informasi tentang pengelolaan 

keuangan dan strategi investasi dapat diakses dengan mudah oleh berbagai kalangan (Baranidharan et al., 

2023). Perkembangan edukasi keuangan di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan, seiring 

dengan banyaknya pihak yang memanfaatkan platform media sosial sebagai sarana untuk menyebarluaskan 

informasi, memberikan edukasi, serta mempromosikan produk dan layanan keuangan. Munculnya akun-

akun komunitas keuangan di Instagram seperti Emtrade, Stockbit, Kuliah Saham, dan Ternak Uang menjadi 

hal yang menarik untuk dicermati dalam perkembangan edukasi di Indonesia, khusunya wilayah Solo Raya. 

Akun-akun tersebut berhasil menarik perhatian publik dengan jumlah pengikut yang mencapai ratusan ribu 

pengikut. 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Single Investor Indentification (Sid) 

(Sumber: RRI dan Neraca) 

 

 Aktivitas edukasi yang dilakukan oleh komunitas tersebut mendapat respon yang baik dari 

masyarakat Solo Raya. Terlihat dari banyaknya pengikut akun-akun komunitas yang menyediakan konten 

edukasi keuangan, antusiasme ini sejalan dengan meningkatnya jumlah Single Investor Identification (SID) 

yang mencapai 546.932 SID per juni. Jumlah ini naik 12.543 SID atau 2,35 persen dibanding Juli (month-

to-month). Secara tahunan (year-on-year), lonjakan lebih tajam terjadi dengan tambahan 84.697 SID atau 

18,32 persen dibanding Juni 2024, yang tercatat 462.235 SID. Meliputi SID saham, reksadana, surat 

berharga negara (SBN), dan E-BAE (Fatimah, 2026). Fenomena ini menunjukkan adanya transformasi 

orientasi investor dari yang semula berfokus pada aktivitas transaksional semata menjadi investor yang 

mengutamakan proses pembelajaran, di mana proses belajar dianggap sama pentingnya dengan hasil 

investasi itu sendiri. Tingginya partisipasi masyarakat dalam mengikuti akun-akun komunitas edukasi 

keuangan yang mencapai ratusan ribu pengikut mengindikasikan bahwa fenomena ini bukan sekadar tren 

sesaat, melainkan perubahan cara pandang individu dalam melihat investasi. Investor yang secara aktif 

terlibat dalam kegiatan edukasi komunitas cenderung memiliki ekspektasi investasi yang lebih terukur dan 
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realistis, pemahaman yang lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip manajemen risiko, serta kapasitas 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis rasional dan objektif, bukan pada dorongan 

emosional atau perilaku spekulatif yang mengikuti euforia pasar. 

 Implikasi dari pergeseran ini adalah terciptanya struktur pasar modal yang lebih stabil dan memiliki 

daya tahan tinggi terhadap volatilitas, karena keputusan investasi yang diambil dilandasi oleh pemahaman 

fundamental perusahaan dan strategi investasi yang telah direncanakan secara matang dan sistematis. 

Partisipasi aktif investor dalam komunitas edukasi keuangan ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa 

keberhasilan investasi tidak hanya bergantung pada besarnya modal yang dimiliki, melainkan juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk keinginan dan keyakinan berinvestasi pada instrumen 

atau saham tertentu secara terencana. Namun, di balik fenomena tersebut, tidak semua investor memiliki 

niat berinvestasi pada saham atau instrumen tertentu yang direkomendasikan atau dibahas dalam komunitas 

tersebut. Banyak investor yang rutin mengikuti konten edukasi, baik analisis teknikal maupun fundamental, 

namun tidak melanjutkan membeli saham yang dianalisis atau mengimplementasikan strategi yang 

dipelajari ke dalam portofolio mereka. Fenomena ini mendorong pengkajian lebih lanjut terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi niat investor untuk berinvestasi pada instrumen atau saham tertentu berdasarkan 

edukasi yang telah diperoleh. 

 Niat berinvestasi (intention to invest) merupakan kecenderungan atau keinginan individu untuk 

melakukan aktivitas investasi pada instrumen keuangan di masa yang akan datang (Ajzen, 1991). Niat ini 

mencerminkan kesiapan mental dan komitmen psikologis individu dalam mengambil keputusan investasi 

sebelum perilaku investasi aktual dilakukan. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), niat 

berinvestasi dipandang sebagai prediktor utama perilaku investasi, yang terbentuk melalui evaluasi kognitif 

dan afektif individu terhadap suatu tindakan investasi. Secara umum, TPB memaparkan bahwa sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan merupakan determinan penting dalam membentuk 

niat untuk melakukan suatu perilaku, termasuk investasi. sikap terhadap perilaku merupakan penilaian 

individu mengenai apakah suatu tindakan akan memberikan manfaat atau kerugian (Jr. et al., 2025), 

sedangkan norma subjektif didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2020). Selain itu, Kontrol perilaku yang 

dipersepsikan mengacu pada sejauh mana individu merasa memiliki kemampuan, sumber daya, dan 

kesempatan melakukan investasi, sehingga meningkatkan kemungkinan realisasi dari niat tersebut. 

 Kualitas argumen dapat dilihat dari seberapa baik komunitas keuangan dalam menyampaikan 

informasi tentang risiko dan return investasi, kredibilitas sumber data yang digunakan, logika dalam analisis 

pasar, serta relevansi strategi investasi dengan kondisi finansial audiens. Argumen yang tidak cukup kuat, 

kurang kredibel, atau tidak relevan dengan kondisi audiens dapat menyebabkan individu ragu untuk 

mengambil keputusan, meskipun telah terpapar berbagai materi edukasi keuangan. Sebaliknya, argumen 

yang berkualitas tinggi dengan data yang akurat, penjelasan yang logis, dan relevan dengan kebutuhan 

audiens dapat meningkatkan kepercayaan dan keyakinan individu dalam berinvestasi. Terkait dengan 

variabel kualitas argumen, pada penelitian sebelumnya lebih banyak yang mengkaji kualitas argumen dalam 

konteks e-commerce, online review, dan adopsi teknologi (Hasli & Lestari, 2024), namun masih sangat 

terbatas yang meneliti pengaruhnya terhadap niat berinvestasi khususnya dalam konteks edukasi yang 

diberikan oleh komunitas keuangan. Penelitian Hii & Ong (2025) menunjukkan bahwa kualitas argumen 

dalam konten yang disebarkan oleh financial influencer berpengaruh signifikan terhadap niat berinvestasi, 

temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et al (2025) yang menyatakan bahwa kualitas dari informasi 
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dalam konten edukasi keuangan di media sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan 

investasi. Namun, hasil berbeda ditunjukkan Norisnita et al (2025) yang menemukan bahwa kualitas 

argumen tidak selalu berpengaruh kuat terhadap niat berinvestasi, terutama ketika terdapat faktor lain yang 

lebih dominan, seperti pengalaman investasi. Inkonsistensi hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

kesenjangan pengetahuan mengenai pengaruh kualitas argumen terhadap niat berinvestasi, khususnya 

dalam edukasi investasi dari komunitas keuangan yang memiliki karakteristik berbeda dengan e-commerce 

atau adopsi teknologi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini berfokus pada peran edukasi keuangan oleh komunitas keuangan dalam 

membentuk faktor psikologis dan kognitif masyarakat di Solo Raya, yang bermuara pada peningkatan niat 

berinvestasi (intention to invest). Data primer dikumpulkan secara langsung melalui penyebaran kuesioner, 

di mana instrumennya diadaptasi dari penelitian terdahulu guna menjamin landasan teoritis yang kuat dan 

relevan terhadap variabel financial well-being, argument quality, serta intention to invest. Sementara itu, 

populasi penelitian mencakup seluruh individu yang aktif mengakses konten edukasi investasi pada 

platform Instagram maupun platform resmi perusahaan sekuritas, yang jumlah pastinya tidak dapat 

diketahui secara spesifik (infinite population) karena pertumbuhan pengikut yang dinamis. 

Atas dasar karakteristik populasi yang tidak terbatas tersebut, sampel ditetapkan sebanyak 100 

responden melalui teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yakni 

pemilihan subjek berdasarkan kriteria khusus agar data yang diperoleh bersifat representatif (Sugiyono, 

2016). Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan pengujian instrumen penelitian. 

Pengujian instrumen mencakup evaluasi model pengukuran (outer model) yang meliputi composite 

reliability, convergent validity, dan discriminant validity serta evaluasi model struktural (inner model). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan Evaluasi Outer Model 

 

Tabel 1. Outer Loading 

Indikator Financial Well-Being 

(X1) 

Argument Quality 

(X2) 

Intention To Invest 

(Y) 

X1.10 0,719   

X1.12 0,628   

X1.13 0,657   

X1.14 0,653   

X1.17 0,655   

X1.18 0,769   
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X1.2 0,676   

X1.4 0,699   

X1.5 0,721   

X1.6 0,770   

X1.7 0,696   

X1.8 0,791   

X1.9 0,753   

X2.1  0,832  

X2.2  0,823  

X2.3  0,838  

X2.4  0,846  

X2.5  0,799  

Y1   0,796 

Y2   0,827 

Y3   0,823 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Sebuah indikator dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang memadai apabila memiliki nilai outer 

loading melebihi 0,70. Kendati demikian, dalam penelitian yang bersifat eksploratif, nilai outer loading 

pada rentang 0,60–0,70 masih tergolong dapat diterima (Hair et al., 2021). Selain itu, indikator dengan nilai 

outer loading antara 0,40 hingga 0,708 tidak diwajibkan untuk dieliminasi, selama nilai Average Variance 

Extracted (AVE) dan composite reliability pada konstruk terkait masih memenuhi ambang batas kriteria 

yang disyaratkan. 

Tabel 2. Average Variance Extracted (Ave) 

(Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan Tabel 2, nilai AVE untuk financial well-being adalah 0,502, argument quality adalah 

0,685, dan intention to invest adalah 0,665. Seluruh nilai AVE telah melampaui batas minimum yang 

disyaratkan, yakni ≥ 0,50 (J. Hair & Alamer, 2022), setiap konstruk sudah mampu menjelaskan lebih dari 

 Average Variance Extracted (AVE) 

financial well-being (X1) 0,502 

argument quality (X2) 0,685 

intention to invest (Y) 0,665 
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50% varians indikator-indikatornya, sehingga validitas konvergen untuk seluruh konstruk dalam penelitian 

ini dinyatakan terpenuhi. Nilai AVE financial well-being yang hanya sedikit di atas batas minimum (0,502) 

sejalan dengan karakteristik konstruk ini yang memiliki jumlah indikator relatif banyak dengan variasi 

kekuatan loading yang cukup lebar, kondisi semacam ini lazim ditemukan pada konstruk multidimensional 

dengan banyak indikator, dan tetap dapat diterima karena didukung oleh composite reliability yang tinggi 

(0,929) sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel 3, nilai composite reliability (ρc) untuk seluruh indikator variabel meliputi 

financial well-being (X1), argument quality (X2), dan intention to invest (Y) tercatat melebihi 0,70. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria konsistensi internal (internal 

consistency), di mana nilai composite reliability tersebut mampu mencerminkan tingkat reliabilitas 

konstruk secara presisi dan akurat. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Cronbach's Alpha 

 Cronbach's Alpha 

financial well-being (X1) 0,921 

argument quality (X2) 0,886 

intention to invest (Y) 0,749 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk variabel financial well-being (X1) sebesar 

0,921, argument quality (X2) sebesar 0,886, dan intention to invest (Y) sebesar 0,749. Ketiga nilai tersebut 

berada di atas ambang batas 0,7, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel 

memiliki konsistensi internal (internal consistency) yang baik, sehingga instrumen penelitian ini dapat 

dinyatakan reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 Composite Reliability 

financial well-being (X1) 0,929 

argument quality (X2) 0,916 

intention to invest (Y) 0,856 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Financial Well-Being dan Argument Quality Terhadap Intention to Invest di Solo Raya  

(Janah, et al.)  

        4887 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

 Tabel 5. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Konstruk financial well-

being (X1) 

argument 

quality (X2) 

intention to 

invest (Y) 

financial well-being (X1) ---   

argument quality (X2) 0,157 ---  

intention to invest (Y) 0,546 0,569 --- 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, seluruh nilai HTMT antar konstruk berada jauh di bawah ambang batas 

0,85. Nilai HTMT tertinggi terdapat pada hubungan antara intention to invest dan argument quality sebesar 

0,569, sedangkan nilai terendah terdapat pada hubungan antara argument quality dan financial well-being 

sebesar 0,157. Hasil ini membuktikan bahwa ketiga konstruk dalam model memiliki perbedaan yang jelas 

satu sama lain, sehingga validitas diskriminan berdasarkan kriteria HTMT dinyatakan terpenuhi dengan 

sangat baik. 

 

Tabel 6. Fornell-Larcker Criterion 

Konstruk financial well-

being (X1) 

argument 

quality (X2) 

intention to 

invest (Y) 

financial well-being (X1) 0,709   

argument quality (X2) 0,147 0,828  

intention to invest (Y) 0,509 0,471 0,816 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, akar kuadrat nilai AVE untuk financial well-being adalah 0,709, argument 

quality adalah 0,828, dan intention to invest adalah 0,816. Ketiga nilai diagonal ini secara konsisten lebih 

besar daripada seluruh nilai korelasi di baris dan kolom yang bersesuaian. Sebagai contoh, akar kuadrat 

AVE intention to invest (0,816) lebih besar dari korelasinya dengan financial well-being (0,509) maupun 

argument quality (0,471). Dengan demikian, kriteria Fornell-Larcker terpenuhi dan validitas diskriminan 

model penelitian ini dinyatakan terbukti. 

 

Tabel 7. Cross Loadings 

Indikator financial well-being (X1) argument quality (X2) intention to invest (Y) 

X1.2 0,676 0,197 0,394 

X1.4 0,699 0,202 0,488 

X1.5 0,721 0,186 0,395 

X1.6 0,770 0,114 0,420 

X1.7 0,696 0,130 0,451 

X1.8 0,791 0,034 0,387 
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X1.9 0,753 0,059 0,400 

X1.10 0,719 0,037 0,277 

X1.12 0,628 0,032 0,173 

X1.13 0,657 0,086 0,151 

X1.14 0,653 0,062 0,165 

X1.17 0,655 0,073 0,243 

X1.18 0,769 0,079 0,317 

X2.1 0,102 0,832 0,385 

X2.2 0,121 0,823 0,349 

X2.3 0,148 0,838 0,446 

X2.4 0,116 0,846 0,434 

X2.5 0,117 0,799 0,300 

Y1 0,398 0,383 0,796 

Y2 0,492 0,360 0,827 

Y3 0,346 0,413 0,823 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, setiap indikator secara konsisten memiliki nilai loading yang paling tinggi 

pada konstruknya sendiri dibandingkan terhadap konstruk lainnya. Hal ini berlaku tanpa pengecualian 

untuk seluruh  indikator dalam model. Sebagai contoh, indikator X1.8 memiliki loading sebesar 0,791 pada 

financial well-being, jauh lebih tinggi dibandingkan loadingnya pada argument quality (0,034) dan 

intention to invest (0,387). Demikian pula, indikator Y2 memiliki loading sebesar 0,827 pada intention to 

invest, yang secara signifikan melampaui loadingnya pada financial well-being (0,492) maupun argument 

quality (0,360). Hasil ini secara mengkonfirmasi bahwa validitas diskriminan model terpenuhi berdasarkan 

pendekatan cross loadings. 

 

Hasil dan Pembahasan Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model) 

 

 Tabel 8. VIF Outer Model 

Indikator Variabel Laten Nilai VIF Keterangan 

X1.2 financial well-being (X1) 2,455 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.4 financial well-being (X1) 2,151 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.5 financial well-being (X1) 3,032 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.6 financial well-being (X1) 2,682 Tidak terjadi multikolinearitas 
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X1.7 financial well-being (X1) 1,847 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.8 financial well-being (X1) 3,168 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.9 financial well-being (X1) 2,637 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.10 financial well-being (X1) 2,420 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.12 financial well-being (X1) 2,528 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.13 financial well-being (X1) 2,963 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.14 financial well-being (X1) 3,202 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.17 financial well-being (X1) 3,107 Tidak terjadi multikolinearitas 

X1.18 financial well-being (X1) 2,968 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2.1 argument quality (X2) 2,333 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2.2 argument quality (X2) 2,267 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2.3 argument quality (X2) 2,122 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2.4 argument quality (X2) 2,439 Tidak terjadi multikolinearitas 

X2.5 argument quality (X2) 2,397 Tidak terjadi multikolinearitas 

Y1 intention to invest (Y) 1,440 Tidak terjadi multikolinearitas 

Y2 intention to invest (Y) 1,492 Tidak terjadi multikolinearitas 

Y3 intention to invest (Y) 1,589 Tidak terjadi multikolinearitas 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, seluruh nilai VIF baik pada outer model maupun inner model berada jauh 

di bawah ambang batas 5. Nilai VIF tertinggi pada outer model adalah 3,202 (X1.14), sedangkan pada inner 

model nilai VIF kedua konstruk prediktor sama-sama sebesar 1,022 mendekati nilai ideal 1,0 yang 

mengindikasikan tidak adanya hubungan linear antara variabel-variabel prediktor. Dengan demikian, 

masalah multikolinearitas dipastikan tidak ada dalam model ini, dan estimasi koefisien jalur dapat dipercaya 
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keandalannya. 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 

Variabel Endogen R² R² Adjusted 

intention to invest (Y) 0,419 0,408 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, nilai R² untuk intention to invest adalah sebesar 0,419 dan R² Adjusted 

sebesar 0,408. Hasil ini mengandung makna bahwa 41,9% variansi intention to invest dapat dijelaskan oleh 

financial well-being dan argument quality, sementara sisanya sebesar 58,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar model yang tidak diteliti. Mengacu pada (Kwong & Wong, 2019),  nilai R² pada rentang 0,30–

0,50 termasuk dalam kategori moderat, sedangkan di atas 0,50 termasuk kategori kuat. Nilai R² dalam 

penelitian ini sebesar 0,419 sehingga tergolong kategori moderat, berada pada rentang tengah kategori 

tersebut. 

 

Tabel 10. Effect Size (F Square) 

Jalur (Path) Nilai f² Kategori 

financial well-being → intention to invest 0,341 Sedang-Besar (Medium-Large) 

argument quality → intention to invest 0,276 Sedang-Besar (Medium-Large) 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, nilai f² untuk pengaruh financial well-being terhadap intention to invest 

adalah sebesar 0,341, yang berada di antara kategori efek sedang dan besar serta mendekati ambang kategori 

besar (0,35). Ini berarti financial well-being memberikan kontribusi yang baik dalam menjelaskan variansi 

intention to invest. Adapun nilai f² untuk pengaruh argument quality terhadap intention to invest adalah 

sebesar 0,276, yang juga berada di antara kategori efek sedang dan besar, menunjukkan bahwa argument 

quality tetap memberikan kontribusi yang signifikan dan tidak dapat diabaikan meskipun sedikit lebih 

rendah dibandingkan financial well-being. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Melalui Bootstrapping 

Jalur (Path) Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

STDEV T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

financial well-being → 

intention to invest 

0,450 0,466 0,066 6,817 0,000 Signifikan 

argument quality → 

intention to invest 

0,405 0,410 0,064 6,356 0,000 Signifikan 

 (Sumber: Data diolah, 2026) 

 

 Berdasarkan hasil bootstrapping pada tabel diatas, jalur financial well-being → intention to invest 
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menghasilkan koefisien jalur (original sample) sebesar 0,450 dengan nilai T-statistik sebesar 6,817. Nilai 

T-statistik ini jauh melampaui batas kritis 1,96, dan p-value sebesar 0,000 berada di bawah α = 0,05. 

Koefisien yang positif (β = 0,450) menunjukkan bahwa peningkatan pada financial well-being secara 

konsisten diikuti oleh peningkatan pada intention to invest. Selain itu, pada hasil bootstrapping jalur 

argument quality → intention to invest menghasilkan koefisien jalur (original sample) sebesar 0,405 dengan 

nilai T-statistik sebesar 6,356. Nilai T-statistik ini secara signifikan melampaui batas kritis 1,96, dan p-

value sebesar 0,000 jauh di bawah α = 0,05. Arah koefisien yang positif (β = 0,405) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai argument quality, semakin tinggi pula nilai intention to invest. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Financial Well-Being terhadap Intention to Invest 

 Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa financial well-being berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intention to invest, dengan koefisien jalur β = 0,450, T-statistik = 6,817, dan 

p-value = 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien positif ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi financial 

well-being yang dirasakan followers akun edukasi keuangan di Solo Raya, maka semakin tinggi pula 

intention to invest mereka. Dengan kata lain, kedua variabel bergerak searah, di mana peningkatan financial 

well-being akan diikuti oleh peningkatan intention to invest, dengan asumsi variabel lain dalam model 

bersifat konstan. Lebih jauh, nilai effect size (f² = 0,341) yang mendekati kategori besar menunjukkan 

bahwa financial well-being bukan hanya berpengaruh secara statistis, tetapi juga memiliki relevansi dalam 

menjelaskan niat berinvestasi followers akun edukasi keuangan di Solo Raya. 

 Secara konseptual, individu yang memiliki tingkat Financial Well-Being yang baik cenderung lebih 

siap dalam mengalokasikan sebagian pendapatannya untuk investasi karena kebutuhan keuangan saat ini 

telah dikelola dengan baik dan terdapat keyakinan terhadap stabilitas keuangan di masa depan. Rasa aman 

dan nyaman terhadap kondisi keuangan mendorong individu untuk lebih berorientasi pada perencanaan 

keuangan jangka panjang sehingga investasi dipandang sebagai salah satu strategi untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kesejahteraan finansial. Oleh karena itu, peningkatan Financial Well-Being akan diikuti 

oleh peningkatan Intention to Invest. Temuan ini mengindikasikan bahwa Financial Well-Being menjadi 

salah satu faktor penting yang membentuk niat investasi pada followers akun edukasi keuangan. Semakin 

baik kesejahteraan finansial yang dirasakan, semakin besar keyakinan individu untuk memanfaatkan 

informasi investasi yang diperoleh dari akun edukasi keuangan dan merealisasikannya menjadi niat untuk 

berinvestasi. 

 Hasil ini juga memperkuat proposisi Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1991), khususnya pada elemen kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) sebagai 

salah satu determinan utama niat berperilaku. Financial well-being dapat dipandang sebagai representasi 

dari kontrol perilaku yang dipersepsikan dalam konteks keuangan, sebab individu yang merasa memiliki 

kendali dan kecukupan atas sumber daya finansialnya akan merasa lebih mampu dan yakin untuk 

mengambil keputusan investasi. Sejalan dengan itu, definisi financial well-being menurut Bureau (2015) 

yang menekankan kemampuan individu memenuhi kewajiban keuangan saat ini, merasa aman terhadap 

masa depan finansialnya, serta memiliki kebebasan membuat pilihan yang mendukung untuk menikmati 

hidup, sejalan dengan temuan bahwa kondisi kesejahteraan finansial semacam ini justru menjadi pijakan 

bagi individu untuk berani mengambil langkah investasi. Sejalan dengan penelitian Ilyas, Moeljadi, dan 

Djawahir (2022) yang menemukan bahwa financial well-being memberikan kontribusi terhadap investment 
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intention pada generasi milenial dan Gen Z di Kota Malang, meskipun dalam penelitian tersebut 

pengaruhnya semakin kuat ketika diperantarai oleh financial attitude. Kesamaan arah hubungan ini 

mengonfirmasi bahwa rasa aman dan terkendali atas kondisi keuangan pribadi secara konsisten mendorong 

seseorang untuk mempertimbangkan investasi sebagai langkah lanjutan dalam pengelolaan keuangannya, 

baik pada konteks mahasiswa di perkotaan besar seperti Malang maupun pada followers akun edukasi 

keuangan di wilayah Solo Raya yang menjadi objek penelitian ini. 

 

Pengaruh Argument Quality terhadap Intention to Invest 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Argument Quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Intention to Invest, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,405, nilai 

T-statistik sebesar 6,356, dan p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

kualitas argumen yang diterima followers akun edukasi keuangan, semakin tinggi pula niat mereka untuk 

berinvestasi. Meskipun nilai koefisien jalur Argument Quality sedikit lebih rendah dibandingkan Financial 

Well-Being (β = 0,450), perbedaan tersebut relatif kecil sehingga keduanya tetap memiliki peran yang kuat 

dalam meningkatkan Intention to Invest. Selain itu, nilai effect size (f²) sebesar 0,276 menunjukkan bahwa 

argument quality memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi Intention to Invest, 

sehingga kualitas argumen menjadi salah satu faktor penting yang mendorong terbentuknya niat 

berinvestasi pada followers akun edukasi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kualitas argumen atau informasi yang disampaikan oleh finfluencer maupun akun edukasi keuangan, 

semakin tinggi pula niat followers untuk berinvestasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa Argument 

Quality berperan dalam membentuk keyakinan dan mendorong individu untuk mengambil keputusan 

investasi. Informasi yang dipersepsikan akurat, dapat dipercaya, relevan, serta mampu memberikan nilai 

tambah pengetahuan membuat followers lebih yakin terhadap informasi yang diterima sehingga muncul 

keinginan untuk mulai berinvestasi, followers yang menilai informasi dari akun edukasi keuangan seperti 

Emtrade, Ternak Uang, Stockbit, maupun Kuliahsaham sebagai informasi yang berkualitas cenderung 

memiliki niat investasi yang lebih tinggi. Hal tersebut karena informasi yang disampaikan tidak hanya 

membantu followers memahami konsep investasi, tetapi juga memberikan dasar pertimbangan yang lebih 

baik dalam mengevaluasi peluang dan mengambil keputusan investasi. Dengan demikian, semakin baik 

kualitas argumen yang diterima followers, semakin kuat pula intention to invest yang terbentuk. 

 Hasil ini sejalan dengan Elaboration Likelihood Model yang dikemukakan oleh Petty dan Cacioppo 

(1986), yang menjelaskan bahwa ketika seseorang memiliki motivasi dan kemampuan yang cukup untuk 

memproses informasi, ia akan mengambil rute sentral (central route) dalam pengolahan pesan persuasif, 

yaitu dengan mencermati kekuatan dan kualitas argumen yang disampaikan, bukan sekadar terpengaruh 

oleh atribut permukaan seperti popularitas maupun daya tarik sumber pesan. Followers akun edukasi 

keuangan yang secara aktif mengikuti dan mempelajari konten investasi cenderung memproses informasi 

melalui rute sentral tersebut, sehingga kualitas argumen berupa keakuratan, keandalan, dan nilai tambah 

informasi menjadi penentu penting terbentuknya niat berinvestasi. Hal ini juga memperkuat konsep 

argument quality yang dikembangkan Filieri dan McLeay (2014) dalam konteks adopsi informasi 

elektronik, yang menegaskan bahwa kualitas argumen yang tinggi mampu mengurangi keraguan penerima 

pesan dan meningkatkan kepercayaan mereka terhadap informasi yang diterima sebelum mengambil 

keputusan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Hii dan Ong (2025) pada followers finfluencer di 

Malaysia, yang menemukan bahwa argument quality dari pesan finfluencer, yang tercermin dari akurasi 
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dan nilai tambah informasi yang diberikan, berperan penting dalam membentuk kedekatan parasosial 

followers dengan finfluencer tersebut, yang pada akhirnya turut mendorong niat mereka untuk berinvestasi. 

Kesamaan ini menunjukkan bahwa peran kualitas argumen sebagai faktor pendorong niat investasi bersifat 

relatif konsisten lintas konteks budaya, baik pada followers finfluencer di Malaysia maupun pada followers 

akun edukasi keuangan di Solo Raya. Dukungan serupa juga ditemukan pada penelitian Sari dan Giri (2023) 

dalam konteks adopsi mobile banking, di mana argument quality yang disusun berdasarkan kerangka 

Elaboration Likelihood Model terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat adopsi layanan 

keuangan digital. Hasil-hasil tersebut memperkuat gambaran bahwa dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan keuangan, kualitas isi argumen menjadi salah satu pertimbangan penting yang digunakan 

individu sebelum menentukan sikap maupun niat berperilakunya. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial well-being dan argument quality 

terhadap intention to invest pada followers akun edukasi keuangan di Solo Raya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Financial well-being berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to invest pada followers 

akun edukasi keuangan di Solo Raya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi 

kesejahteraan finansial yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula niatnya untuk 

berinvestasi. Individu yang merasa mampu mengelola keuangannya, memiliki rasa aman terhadap 

kondisi keuangan saat ini maupun masa depan, serta memiliki kesiapan finansial cenderung lebih 

terdorong untuk melakukan investasi. 

2. Argument quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to invest pada followers 

akun edukasi keuangan di Solo Raya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas informasi yang 

disampaikan melalui akun edukasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk niat 

berinvestasi. Informasi yang akurat, dapat dipercaya, mudah dipahami, serta memberikan nilai 

tambah mampu meningkatkan keyakinan followers untuk mempertimbangkan investasi sebagai 

salah satu pilihan dalam mengelola keuangan. 

3. Financial well-being dan argument quality merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan 

intention to invest pada followers akun edukasi keuangan di Solo Raya. Dengan demikian, semakin 

baik kondisi kesejahteraan finansial yang dimiliki individu dan semakin berkualitas informasi yang 

diterima, maka semakin besar pula kecenderungan individu untuk memiliki niat berinvestasi.  
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